METODE PEMBELAJARAN KITAB SYAR HU KAILANI 12ZI
KARYA ALI IBNU HISYAM AL-KAYLANI
DI PONDOK PESANTREN NURUL UMMAH PUTRI
KOTAGEDE YOGYAKARTA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh

Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam

Oleh :

Dwi Rahmawati
09420144

PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2014



SURAT KETERANGAN KE ASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah

Nama ‘Dwi Rahmawat

NIM : 0942014

Jurusan : Pendidikan Bahasa Ar
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Kegurui

Menyatakan dengan seber- benarnya bahwa skripsi yang berjudul:
“METODE PEMBELAJARAN KITAB SYARMU KAILAN/ 1ZZ] KARYA ALl
IBNU HISYAM AL-KAYLNI di PONDOK PESANTREN NURUL UMMALF
PUTRI KOTAGEDE YOGYAKARTA” tidak terdapat karya yang pernah diajul
untuk memperoleh gelar kesarjanaan di perguruan tinggi, dan sepengetahu
juga tidak terdapat kaa atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan
lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalar
pustaka.

Yogyakarta, 19 Desember 2013
Yang Menyatakan,

Dwi Rahmawati

NIM: 09420144



SURAT PERNYATAAN BERJILBAB

Yang bertanda tangan di bawah

Nama :Dwi Rahmawat

NIM : 0942014

Jurusan : Pendidikan Bahasa Ar

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyal
Semester X

Dengan ini menyatakan bahwa pas foto yang disertakan dalam daftar munagosah it
pas foto yang berjilbab, dan saya menanggung rdari pas foto tersebut.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan se-benarnya, diharapke

maklum adanya.

Yogyakarta, 19 Desember 2013
Yang Menyatakan,

NIM: 09420144



T/f)
J@%@J
QiUniversitas Islam Negeri Sunan Kalijagi FM-UINSK-BM- 06-01/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal : Skripsi SaudaDwi Rahmawati
Lamp : 3 eksemplar

Kepada

Yth. Dekan FakultaBmuTarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyake

di Yogyakarta

Assalamu’alaikum. wr. wh

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi
mengadakan perbaikan seperlunya,ka kami selaku pembibing berpendap:
bahwa skripsi saudara :

Nama :‘Dwi Rahmawat
NIM : 0942014
Jurusan : Pendidikan Bahasa Ar
Judul Skripsi Metode Pembelajaran KiteSyariu Kailan/*lzzi Karya Al

Ibn Hisyam e-Kailani di Pondok Pesantren NirtUmmah
Putri Kotagede Yogyakar

sudah dapat diajukan kefa Jurusan Pendidikan BahasaArab Fakultas Tarbiyah
dan KeguruanUIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan

Denganini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat
dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima
Wassalamialaikum. wr. wb

Yogyakarta, 29 Januari 2014

Pembimbing
@Tﬂ
Prot.Dr.H. Nizar Ali. M.Ap.

NIP. 19640321 199203 1 003




Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/RO

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : UIN.02/DT./PP.009/036/2014

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :

METODE PEMBELAJARAN KITAB SYARHU KAILANT ‘12ZT
KARYA ALI IBNU HISYAM AL-KAYLANI
DI PONDOK PESANTREN NURUL UMMAH PUTRI

KOTAGEDE YOGYMTA
Yang dipersiapkan dan disusun 6leh ;
Nama : Dwi Rahmawati 4
NIM : 09420144
Telah dimunagasyahkan pada : 6 Pebruari 2014
Nilai T A-

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga.

TIM MUNAQASYAH
Ketua Sjdang

o

Prof. Dr. H. Nizar Ali, M. Ag.
NIP. 19640321 199203 1 003

Penguji 11

rs. Y Ahmad Redli, M. Pd.
NIP: 19621025 199103 1 005 NIP : 19590114 198803 1 001

Yogyakarta, 2 1 FEB 2014
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga




MOTTO

... Sesungguhnya barang siapa bertagwa dan bersabar,

maka sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang

yang berbuat baik”

(QS. Yusuf 90§

' Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama RI,2007), him.246.

Vi



PERSEMBAHAN

Kupersembahkan Karya Sederfiana Ini Kepada

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ifmu Tarbiyah Dan
Keguruan

UNiversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dan Keluarga Tercinta

Vii



ABSTRAK

Dwi Rahmawati, Metode Pembelajaran Ki@yaru Kailani ‘I1zzi Karya Ali
Ibnu Hisyam Al-Kaylani di Pondok Pesantren Nurul Ummah Pukotagede
Yogyakarta. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode apa yang digunakan guru
dalam pembelajaran kitd®yaru Kailani ‘1zzi karya Ali Ibn Hisyam Al-Kailani di
kelas 1ll Mar/alah Il Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta,
hasil yang dicapai peserta didik dala mata pelajaran tersebut dan faktor pendukung
serta faktor penghambat dalam pembelajaran I8ta/u Kailanr ‘lzzi di kelas |l
Marhalah Il Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangafield research yang
dilaksanakan di Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Pondok Pesantren Nurul
Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan
analisis induktif yaitu dengan menganalisis data yang dikumpulkan kemudian ditarik
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: ki@yparu Kailani ‘1zz
digunakan dalam pembelajaran sharaf di kelas Il Marhalah 1. Metode yang
digunakan guru dalam pembelajaran kitab ini adalah meBwdenmar Translation
Method (7arigah al- Qawa’id Wa al- Tarjamal). Hasil belajar siswa kelas Il M I
dalam pembelajaran tersebut adalah Baik dengan nilai rata-rata kelas 65. Adapun
faktor pendukung dalam pembelajaran ki@yaru Kailani ‘lzzi tersebut adalah:
Adanya minat dan semangat ustadzah yang tinggi, penjelasan yang dilakukan oleh
teman sebaya, dan sumber belajar yang tidak terbatas, sedangkan faktor
penghambatnya adalah kondisi siswa yang kelelahan sehingga kurang bisa
konsentrasi dalam pembelajaran dan belum adanya kurikulum yang jelas dalam
pembelajaran.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama agama menteri agama
RI dan menteri Pendidikan Rl dan Kebudayaan RI. No: 158 tahun 1987 dan No:
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama | Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif - tidak dilambangkan
< ba’ B -
& ta’ T -
& sa’ S s dengan satu titik di atas
z Jim J -
z ha’ h h dengan satu titik di bawah
¢ kha’ Kh -
2 Dal D -
3 Zal Z z dengan satu titik di atas
B ra’ R -
D) Zai Z -
o Sin S -

XViii



o Syin Sy -
o= sad S s dengan satu titik di bawah
o dad d d dengan satu titik di bawah
L ta’ t t dengan satu titik di bawah
L za’ z z dengan satu titik di bawah
& ‘ain ‘ koma terbalik
¢ Gain G -
- fa’ F -
T Qaf Q -
<l Kaf K -
J Lam L -
a M1im M -
g Nan N -
> ha’ H -
) wawu W -
tidak apostrof, tetapi lambang ini
¢ |hamzall dilambangkan| tidak dipergunakan untuk
atau’ hamzah di awal kata
¢ ya’ Y -
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tasgaddah ditulis rangkap.
Contoh : &,  ditulis abbana
@58 ditulis  qrraba
) ditulis  &Aaddu
C. Vokal Pendek
Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, damdnah ditulis u.
Contoh: =& ditulis lksara
G ditulis  yadribu
J=>  ditulis @‘ala
di  ditulis  wila
D. Vokal Panjang
Maddahatau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vocal panjang ditulis, masing-
masing dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasa ditulis dengan tanda caron
seperti (&, 1, Q).
Contoh: Ja ditulis @la
Jé  ditulis  @a
O ditulis  wqllu
E. Vokal Rangkap

Fathah + § tanpa dua titik yang dimatikan ditulis @s').
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Contoh: <X  ditulis kaifa
Fathah + awu mati ditulis a ().
Contoh: Js» ditulis  haula
F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Ta marbifah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya hkecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi
bahasa Indonesia, sepsalat, zakat, dan sebagainya.
Contoh Aalh ditulis falhah
4l ditulis  &taubah
dhld  ditulis  Fémah
2. Pada kata yang terakhir dengah tmarbifah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandaagerta bacaan kedua kata itu terpisah, maka t
markifah itu ditransliterasikan dengan
Contoh :Jek¥1 s, ditulis raugah al-affal
3. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh :Juk¥l 'y, ditulis raudatul affal
Huruf ta marbuthah di akhir kata dapat dialihaksarakan sebatai t
dialihbunyikan  sebagai fpada  pembacaan  waqaf/berhenti). Bahasa
Indonesia dapat menyerap salah satu atau kedua kata tersebut.

G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
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Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrop (°) apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di awal

kata, transliterasinya seperti huruf alif, tidak dilambangkan.

Contoh: oG ditulis  &’khwzlna

O ditulis  tu'maruna

I ditulis gai'un

I ditulis  wirtu

X ditulis &ala

H. Kata Sandang Alif + Lam (J')

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan

bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya.

Contoh : a3l ditulis

J= 1 ditulis
dalll ditulis
&1 ditulis
oSl ditulis

a-Rahimu
a-rijal.
a-rajulu
as-sayyidu

as-Ssyamsu

2. Kata sandang diikuti hurufamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamardgitulis al.

Contoh ; &Ll ditulis al-Maliku
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Osds ditulis al-kafiran.

Al ditulis al-qgalamu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan bahasa yang istimewa di dunia ini. Seperti yang
kita ketahui, bahwasanya bahasa Arab tidak hanya merupakan bahasa peradaban,
melainkan juga sebagai bahasa persatuan umat Islam di dunia. Bahasa Arab
selain merupakan bahasa Al-Quran (firman Allah atau kita pedoman umat
Islam) yang memiliki uslub yang bermutu juga memiliki sastra yang sangat
mengagumkan. Menurut Abdul Alim Ibrahim bahwa bahasa Arab merupakan
bahasa orang Arab dan sekaligus juga merupakan bahasa® I$lamini
disebabkan kedua pedoman umat islam (Al- Quran dan Hadist) dan buku-buku
yang dipakai sebagai acuan dalam mengambil hukum pada umumnya masih
banyak menggunakan bahasa Arab. Mengingat peranan bahasa Arab yang sangat
penting tersebut, maka penting pula seorang muslim memiliki kemampuan
bahasa Arab. Kemampuan berbahasa Arab ini pula tidak datang dengan

sendirinya melainkan harus dipelajari.

Terdapat empat aspek kemampuan menyangkut kemampuan bahasa Arab

yang perlu dimiliki, yaitu:

'Azhar Arsad, Bahasa Arab dan Beberapa Metode PengajarannyRustaka
Pelajar,Yogyakarta, 2003), him. 7.



1. Kemampuan membacangfarah gir6’ah ) dengan benar dan memahami
dengan tepat terutama al- Qur'an dan Hadist dan buku- buku berbahasa Arab

2. Kemampuan menulist{afarah al- kitzbah) dan mengarang dengan bahasa
Arab

3. Kemampuan berbicardM@/farah kalim) dengan bahasa Arab

4. Kemampuan memahami pembicaraan orang lain yang berbicara dengan

bahasa Arabnfa/iarah istimz’)

Untuk menguasai ke empat aspek kemampuan diatas, penguasaan nahwu

dan sharaf sangat diperlukan. Dalam sebuah ungkapan disebutkan bahwa

(&l “sxdl g olall Af Lo Ll
Yang artinya "ilmu sharaf induk segala nahwu, dan ilmu nahwu
bapaknya™

lImu sharaf disebut induk segala ilmu, sebab ilmu sharaf itu melahirkan
bentuk setiap kalimat, sedangkan kalimat itu menunjukkan bermacam-macam
iimu. Kalau tidak ada kalimat atau lafadz, tentu tidak akan ada tulisan. Tanpa
tulisan, sukar mendapatkan ilmu. Adapun ilmu nahwu disebut bapak ilmu, sebab
ilmu nahwu itu untuk membereskan setiap kalimat dalam susunannya, I'robnya,

bentuk, dan sebagainya.

’K.H. Moch. Anwar, lImu Sharaf terjemahan Matan Kailani dan Nadzam Almagsud
berikut PenjelasannygBandung: Sinar Baru Algensindo, 1996). Him.iii.

3lbid, HIm. iii.



Kedua ilmu tersebut sangat berkaitan dengan kalangan pesantren yang
sangat identik dengan kitab kuning. dengan menguasai kedua bidang ilmu
tersebut, baik teori maupun praktik maka kita dengan sendirinya akan mampu
membaca dan memahami dengan tepat buku-buku yang berbahasa Arab
termasuk kitab-kitab kuning, terutama Al Quran dan hadist sekalipun kita belum

pernah belajar sebelumnya.

Seperti yang telah disinggung di awal bahwa untuk mendapatkan
Kemampuan tidak bisa dengan sendirinya, kita perlu melewati proses belajar.
Termasuk untuk mendapat kemampuan berbahasa Arab, kita diharuskan untuk
belajar, baik kemampuan menguasai ilmu nahwu dan sharaf yang merupakan
iimu alat ataupun kemampuan menggunakan bahasa itu sendiri. Belajar itu
sendiri terbagi menjadi dua yaitu belajar otodidak (belajar sendiri/ tanpa
didampingi pengajar) atau pun dengan didampingi oleh guru dalam proses
pembelajaran. Adapun pembelajaran itu sendiri adalah suatu kegiatan yang
bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan
siswa. Pembelajaran itu sendiri tidak serta merta dipandang berhasil, namun
keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang diharapkan dalam
melaksanakan pendidikan. Dalam proses pembelajaran, komponen utama adalah
guru dan siswa, karena proses pembelajaran melibatkan interaksi antara
keduanya. Kegiatan pembelajaran merupakan suatu upaya dalam

mengembangkan keaktifan belajar yang dilakukan oleh siswa dan guru.



Pembelajaran dapat kita jumpai dalam lembaga pendidikan baik formal
ataupun non formal. Salah satunya adalah Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri
(selanjutnya disingkat MDNU Putri ) yang merupakan salah satu program pokok
di bidang pendidikan yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren Nurul
Ummah Putri (selanjutnya disingkat PPNU Putri ). Di dalam struktur organisasi
PPNU Putri, MDNU Putri merupakan salah satu Badan Otonom, yaitu perangkat
organisasi non departemen PPNU Putri yang berfungsi sebagai pelaksana
kebijakan Pondok Pesantren khususnya yang berkaitan dengan suatu bidang
tertentu dan berhak sepenuhnya mengatur rumah tangganya sevibiNU
Putri ini kemudian menerapkan kebijakan-kebijakan, salah satunya adalah
kebijakan untuk menentukan mata pelajaran sharaf bagi setiap jenjang kelasnya.
Salah satu bentuk kebijakan tersebut, adalah dengan menempatka®ykifab
Kailan/ ‘1zzi'sebagai bahan ajar mata pelajaran sharaf pada kelas Ill M 1l dan |
M 1ll. Dari interview awal yang penulis lakukan dengan salah satu santri MDNU
Putri yang pernah mempelajari kitab tersebut, dikatakan bahwa kitab tersebut
terkesannjlimet dan susah difahami. Sehingga butuh waktu lama untuk dapat
menyerap penjelasan dan keterangan dari kitab tersebut. Selain itu kitab yang
kerap disebut dengagailani ini merupakan salah satu kitab sharaf yang jarang

ditemukan dikaji dalam pesantren.

* Tim Revisi Buku Panduan PPNU 200Buku Panduan Santri PPNYogyakarta:
Nurma Media ldea, 2004), him. 61.



Dalam proses pembelajaran sendiri, banyak hal yang akan saling
berkaitan untuk mencapai keberhasilan pembelajaran sehingg tercapai tujuan
pendidikan. Diantaranya adalah metode penyampaian materi, lewat metode inilah
siswa dapat menerima dan memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru.
Sering kita dengar bahwa tidak ada metode yang sempurna, dalam artian dalam
menggunakan metode, satu metode akan melengkapi metode yang lainnya.
Sehingga sebenarnya dengan kitab yang tingkat kesulitannya tinggi serta
menggunakan bahasa yang berbelit-belit sebenarnya bisa ditunjang dan
dipermudah penyampaiannya dengan memilih metode yang tepat. Untuk itu,
penulis tertarik untuk meneliti bagaimana metode pembelajaran yang digunakan
guru dalam mengajarkan kitaByarnu Kailani ‘lzzi yang terkesannjlimet

tersebut di MDNU Putri.

. Rumusan M asalah

Berangkat dari latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Metode apa yang digunakan oleh ustadzah dalam pengajaranSkaiu
Kailani ‘1zzi kelas Il Marfalah Il Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri

Kotagede Yogyakarta?



2. Bagaimana hasil yang dicapai santri dalam mata pelajaran sharaf di kelas Ill
Marhalah Il Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta
selama menggunakan metode yang selama ini diterapkan?

3. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam pengajaranSkitafu
Kailani ‘Izzi di kelas Ill Mar/alah Il Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri

Kotagede Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui metode apa yang digunakan oleh ustadzah dalam pengajaran
kitab Syaru Kailani ‘Izzi kelas 11l M Il Madrasah Diniyah Nurul Ummah
Putri Kotagede Yogyakarta

b. Mengetahui hasil yang dicapai santri dalam mata pelajaran sharaf di kelas
[l M 1l Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta,
dan

c. Mengetahui factor pendukung dan penghambat dalam pengajaran sharaf
dengan menggunakan kitaByaru Kailani ‘1zzi di kelas Ill M 1l
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian



. Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan

dalam menentukan kebijaksanaan proses belajar mengajar lebih lanjut.

. Sebagai bahan informasi atau masukan untuk kemajuan bagi Madrsah

Diniyah Nurul Ummah Putri.

. Sebagai sumbangan pemikiran serta menjadi bahan evaluasi bagi

Madrasah diniyah Nurul Ummah Putri.

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan, hingga saat ini belum

ada studi karya ilmiah yang membahas tentang metode pembelajaran kitab

Syarfu Kailani ‘Izzi, namun terdapat beberapa skripsi yang membahatent

pengajaran sharaf. Diantaranya

1.

Skripsi yang ditulis oleh Ummu Muslihah dengan judRéngajaran
Sharaf Di Madrasah Salafiyyah Il (studi Penerapan buku sharaf praktis
metode krapyak karangan Drs. Muhtarom Busyro di PP. Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta)Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar
belakang terPutri lihnya buku sharaf praktis metode krapyak, kelebihan
dan kekurangannya serta pegajaran sharaf dengan penerapan buku

tersebut di madrasah salafiyyah?Il.

® Ummu Muslihah®Pengajaran Sharaf Di Madrasah Salafiyyah Il (Studi Penerapan

Buku Sharaf Praktis Metode Krapyak Karangan Drs. Muhtarom Busyro di PP. Al-Munawwir



Skripsi yang ditulis oleh Tutik Hermawati dengan judModel
Memorization dalam Pembelajaran Sharaf Pada Kelas | Marhalah |
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Prenggan Kotagede Yokyakarta.
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan model memorization dalam pembelajaran sharaf dan juga
mengetahui factor pendukung dan penghambat yang dihadaPutri dalam
pelaksanaan model tersebut pada kelas | marhalah | madrasah diniyah
nurul ummah putrf.

Skripsi yang ditulis oleh Endah Whyuningsih dengan julfldtode
Pembelajaran Rasulullah Dalam Kitab Al-Rasul Al-Mu’allim Wa
Asalibuhu Fi Ta'lim Karya Abdullah Al-Fattah Abu Ghuddakdapun
penelitian tersebut menekankan pada metode yang dipakai oleh
Rasulullah yang terdapat pada hadist-hadist tarbawi yang terkumpul

dalam kitab Al-Ra#@ Al-Mu’allim Wa Asilibuhu Fi Ta’lim.’

Krapyak Yogyakarta)”Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan Uin Sunan Kalijaga. 2007, him.7

® Tutik Hermawati, Model Memorizatiomlalam Pembelajaran Sharaf Pada Kelas |
Marhalah | Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Prenggan Kotagede Yoky&kaipsi,
jurusan Pendidikan Bahas Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunankalijaga, 2010,
him.9.

" Endah Wahyuningsih,” Metode Pembelajaran Rasulullah Dalam Kitab Al-Rasul Al-
Mu’allim Wa Asalibuhu Fi Ta’lim Karya Abdullah Al-Fattah Abu GhuddaBkripsi, jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2012, him, 9.



Dari beberapa penelitian yang sudah disebutkan diatas, dapat diketahui
bahwa penelitian-penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan
penulis lakukan. Adapun penelitian yang akan penulis lakukan adalah lebih
menekankan pada jenis metode apa yang digunakan oleh guru dalam
mengajarkan kitalSyariu Kailani ‘lzzi, bagaimana hasil yang dicapai santri
dalam mata pelajaran sharaf dengan menggunakan kitab dan metode guru
tersebut, serta untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam pengajaran sharaf di kelas Ill M Il Madrasah Diniyah Nurul

Ummah Putri Kotagede Yogyakarta.
E. Metode Penelitian

Metode adalah cara bertindak menurut system aturan tertentu. Maksud
metode adalah agar kegiatan praktis terlaksanakan secara rasional dan terarah
untuk mencapai hasil optimalAdapun yang dimaksud dengan penelitian
(Research)dapat berupa pencarian teori, pengujian teori, atau pemecahan
masalah. Penelitian menyangkut serangkaian kegiatan ilmiah yang meliputi
kurun pencarian masalah, kurun penemuan masalah, dan kurun pemecahan
masalah. Kurun pemecahan masalah terdiri atas beberapa tahap, yaitu tahap

penjaringan data, tahap analisis data, dan tahappenyajian analisis data.

8Tri Martoyo Jati KesumaPengantar (Metode) Penelitian BahasalYogyakarta:
Carasvatibooks, 2007), him. 1

®Ibid., him. 3.



Sehingga secara umum, metode penelitian bisa diartikan sebagai langkah-
langkah bertindak dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang penulis dalam

mencari jawaban atas rumusan masalah penelitian.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut:

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan, penulis menggunakan metode-
metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan dan pencatatan sistematik fenomena yang
diselidiki*®. Observasi ada dua macam, yaitu: observasi pertisipant dan
observasinon-partisipant Metode ini dilakukan untuk mendapatkan
berbagai data secara luas tentang lingkungan madrasah, situasi belajar,
sarana dan fasilitas yang dimiliki. Selain itu teknik ini juga digunakan
untuk mengetahui keadaan siswa. Dalam teknik ini penulis menggunakan
teknik observasi participant, sehingga peneliti bukan hanya sebagai
pengamat saja, akan tetapi terlibat langsung dalam proses pembelajaran

dan mencatat hal-hal penting yang diperlukan sebagai data.

19" sutrisno HadiMetodologi Research(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
Ugm), him. 136.
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b. Metode Wawancara Mendalam

Menurut Lincoln dan Guba (1985), wawancara adalah suatu
percakapan dengan tujuan. Tujuan dilakukan wawancara untuk
memperoleh konstruksi yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian,
aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan, dan
sebagainya; rekonstruksi keadaan tersebut berdasarkan pengalaman masa
lalu; proyeksi keadaan tersebut yang diharapkan terjadi pada masa yang
akan datang; verifikasi, pengecekan dan pengembangan informasi yang
telah didapat sebelumnyaWawancara ini ditujukan pada kepala MDNU
Putri dan ustadzah bidang studi sharaf kelas 1ll Marhalah 1l untuk
memperoleh data tentang tujuan pengajaran sharaf, kurikulum atau materi
sharaf, metode dan kegiatan belajar mengajar sharaf di kelas 11l Marhalah

I.
Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,

' Syamsuddin AR,Metode Penelitian Pendidikan Bahas@Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2009), him. 94.
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peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
Metode ini digunakan untuk mengetahui data tentang gambaran umum
Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. Mulai dari
sejarah berdiri, letak geografis, keadaan ustadz, keadaan santri,kurikulum

pembelajaran dan data-data lain yang dibutuhkan dalam penelitian.

5. Metode Analisis Data
Untuk melakukan analisis data pada penelitian ini, penulis
menggunakan metode analisis induktif. Metode ini penulis gunakan untuk
menganalisis data yang khusus kemudian ditarik kesimpulan yang mempunyai
sifat umum. Dalam hal ini penulis menganalisis data-data hasil observasi,
dokumentasi dan wawancara kemudian ditarik kesimpulan secara umum
tentang metode pengajaran kit8yaru Kailani ‘1zzi yang digunakan di

Madrasah Nurul Ummah Putri.

F. Kerangka Teori

1. Kitab Syarfu Kailani ‘1zzi

Kitab dalam kamus bahasa Indonesia Kontemporer dapat diartikan

sebagai bukd® Gramatika dalam bahasa Arab dikenal dengan isitataid.

12 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan Prakt@kogyakarta:
Rineka Cipta), him. 131.

13 peter Salim, Yenny Salinlkamus Bahasa Indonesia Kontemporgiakarta: Modern
English Press)., him. 746.
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Qowaid sendiri memuat dua unsur yang saling terkait slkngan yang

lainnya yaitu nahwu dan sharaf. Dalam sebuah ungkapan disebutkan bahwa

(ol sl g ladl AF Lo Ll

Yang artinya'"ilmu sharaf induk segala nahwu, dan ilmu nahwu

bapaknya™*

llImu sharaf disebut induk segala ilmu, sebab ilmu sharaf itu
melahirkan bentuk setiap kalimat, sedangkat kalimat itu menunjukkan
bermacam-macam ilmu. Kalau tidak ada kalimat atau lafadz, tentu tidak akan
ada tulisan.Tanpa tulisan, sukar mendapatkan ilmu. Adapun ilmu nahwu
disebut bapak ilmu, sebab ilmu nahwu itu untuk membereskan setiap kalimat
dalam susunannya, I'robnya, bentuk, dan sebagariyangan kata lain iimu
sharaf digunakan untuk mengubah bentuk-bentuk kata sesuai dengan makna
yang dikehendaki, sedangkan ilmu nahwu digunakan untuk membaca kata
yang telah ada. Untuk itulah ilmu sharaf mutlak diajarkan kepada peserta

didik agar mereka memiliki kemampuan berbahasa Arab dengan baik dan

benar. Adapun kitab qowaid yang biasa diajarkan di pesantren adalah:

1. Al-Magsid
2. ‘Awamil
3. ‘Imrifi

1% H. Moch. Anwar, llmu Sharaf terjemahan Matan Kailani dan Nadzam Almagsud
berikut PenjelasannygBandung: Sinar Baru Algensindo, 1996). him. iii.

Bibid, him. iii.
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Al- Juramiyah
Kailant

Mirhat al-I'r ab
Alfiyah

lbnu ‘Aqi*®

© N o 0 &

Sebagaimana yang bisa kita lihat, kiteéhilani ada di antara delapan
nama kitab yang sering digunakan dalam pesantren. Hal ini berarti kitab
Syarfu Kailani ‘1zzi atau yang bisa kita sebut dengdailan/ini merupakan
salah satu cabang ilmagaid. Adapun jenis agaid yang berisi ilmu sharaf,
kitab ini merupakan jenis teks book yang klasik atau dikalangan pesantren
sering disebut dengan istilah kitab kuning. Adapun nama kitab ini diambil
dari nama pengarangnya yaitu Ali lbn Hisyam Al-Kaylani. Kitab ini
merupakan komentar atas kitadl-Tasrif yang merupakanbuah karya
Ibrahmin Al-Zanzani atau kitaBl-Magshid. Sebagaimana yang telah penulis
ungkapkan di muka, kitab ini dipandang kitab ygirget dan sulit dipahami
oleh santri namun ternyata hal ini berbeda dari pandangan bagian kurikulum
dan pengajaran MDNU Putri yang menyatakan bahwa kitab ini adalah kitab
yang mempunyai bahasa ringan dan mengandung penjelasan yang terperinci.
Berbeda dengan kitaBl-Magsid yang cenderung memakai gaya bahasa

tinggi dengan penjelasan lebih kompfeksUntuk alasan inilah kemudian

% Nurcholis Madijid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah potret perjalanan,(Jakarta:
Paramadina,1997), him. 29.

Y Wawancara pribadi, Vina Hairunnisa, Kurikulum dan Pengajaran MDNU Putri 2013.
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kitab Syaru Kailani ‘l1zzi tetap dipertahankan menjadi buku acuan yang
digunakan untuk pengajaran sharaf di MDNU Putri selama lima tahun

terakhirs.

. Metode Pengajaran kitab Syarfu Kailanz ‘1zzi

Terdapat sebuah pendapat yang menyatakan bahwa sukses tidaknya
suatu program pengajaran bahasa seringkali dinilai dari segi metode yang
digunakan, sebab metodelah yang menentukan isi dan cara mengajarkan
bahasd? Metode merupakan bentuk aplikasi dari sebuah pendekatan,
sedangkan pendekatan merupakan bentuk aplikasi dari strategi pembelajaran.
metode jika dikaitkan dengan pengajaran bahasa adalah cara mengajar yang
digunakan oleh pengajar dalam sebuah proses pembelajaran bahasa agar
tercipta tujuan yang ingin dicapai Adapun metode pembelajaran dapat

diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan

¥ Kitab Syaru Kailani ‘1zzi digunakan sejak tahun 2009. Sebelumnya kitab yang
digunakan dalam pembelajaran sharaf di MDNU Putri kelas Ill M Il dan | M Il adalah kitab Al-
Maqsid.

¥ Muljanto SumardiPengajaran Bahasa Asing, Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him.7.

20 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN Maliki
Press,2011), him.13.
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hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses
pembelajarai’

Semua pengajaran entah pengajaran bahasa atau bukan pasti
mengandung sesuatu pilihan (seleksi), sesuatu tentang tahapan (gradasi),
sesuatu tentang penyajian (presentasi), dan sesuatu tentang pengulangan
(repetisi). Demikian pula seleksi, gradasi, presentasi dan juga repetisi ini juga
diperlukan dalam pemilihan metode yang akan digunakan oleh seorang
pengajar. Adapun macam-macam metode pembelajaran bahasa akan

dijelaskan dalam sub-bab selanjutnya.

. Komponen Pembelajaran di kelas1i1 M 1| MDNU Putri

Selain metode pembelajaran, secara umum keberhasilan proses
pembelajaran ditentukan oleh beberapa variabel. Variabel-variabel yang
dimaksud diantaranya adalah guru, siswa, sarana prasarana, kurikulum, dan
lain-lain?* Dalam buku Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab disebutkan

bahwa komponen-komponen proses belajar-mengajar meliputi:

Tujuan belajar-mengajar

2l RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islarfiakarta: Kalam Mulia, 2005), him.
3.

22 Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan, Metode, Strategi,
Materi dan Media(Malang: UIN-Malang Press, 2008), him. 157.
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Tujuan merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam
proses belajar mengajar. Hal ini karena tujuan belajar mengajar berfungsi
menentukan ke arah mana subyek didik akan difawa.

b. Materi belajar

Materi pelajaran adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan
belajar-mengaja?® Seperti halnya dalam pengajaran factor satu dengan
factor lainnya sangatlah berkaitan, contoh pengajaran yang tidak bisa
dilakukan tanpa adanya murid atau guru, demikian pula pengajaran tidak
akan berjalan tanpa bahan ajar atau pun buku teks yang merupakan bagian
dari materi belajar. Sehingga penting untuk mengadakan seleksi, gradasi
dan organisasi materi yang akan diajarkan. Adapun yang dimaksud dengan
seleksi dimaksudkan untuk menentukan materi apa yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Setelah suatu materi diseleksi,
materi disusun secara bertahap karena prinsip utama dalam pengajaran
bahasa adalah bahwa setiap pengetahuan dating secara bertahap, dan
kemahiran dapat dicapai secara berangsur-afy8ada dasarnya inti dari
teknik gradasi adalah pengajaran yang bersifat paralelisme, artinya

pengajaran dengan mendahulukan kaidah-kaidah yang umum dan

% Syamsuddin Asyrofi, dkkMetodologi Pembelajaran Bahasa Arabyogyakarta:
Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), him.20.

2 1bid, him. 21.

B1bid.,him. 48.
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dilanjutkankepada kaidah-kaidah yang khusus, dari yang mudah kepada
yang sulit dan seterusnya. Sedangkan organisasi materi dimaksudkan untuk
menentukan luas dan susunan bahan, kontinuitas serta bahan yang akan

disajikan.

Menurut W.S. Winkel, criteria pemilihan materi pelajaran yang tepat

adalah sebagai berikut:

1. Materi/ bahan pelajaran harus relevan terhadap tujuan belajar-mengajar

yang harus dicapai.

. Materi pelajaran harus sesuai dalam taraf kesulitannya dengan kemampuan
siswa untuk menerima dan mengolah bahan itu.

. Materi/ bahan pelajaran harus dapat memotivasi siswa, antara lain karena
relevan dengan pengalaman hidup sehari-hari siswa, sejauh hal itu

mungkin.

. Materi/ bahan pelajaran harus sesuai dengan prosedur didaktis yang diikuti.

. Materi/ bahan pelajaran harus sesuai dengan media pengajaran yang

tersedig®

Pada akhirnya penyusunan dan penyampaian materi pelajaran harus

diperhatikan, mengingat pentingnya komponen materi pelajaran yang sangat

terkait dengan tercapainya tujuan pembelajaran.

% Syamsuddin AsyrofiMetodologi Pembelajaran Bahasa Arab,him.22.
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C.

Metode Belajar- Mengajar

Komponen yang sangat mempengaruhi proses belajar-mengajar adalah
metode yang digunakan. Metode dapat dimaknai sebagai cara atau jalan yang
dilalui untuk mencapai tujuan pendidik&h.Berbicara tentang metode tidak
bisa dilepaskan dengan pendekatan. Ahmad Fuad Effendy dalam bukunya
menyebutan bahwa dalam pengajaran bahasa ada tiga istilah yang perlu
dipahami pengertian dan konsepnya secara tepat, yakni pendekatan, metode
dan teknik. Edward Anthony menjelaskan konsep ketiga istilah tersebut
sebagai berikut: Pendekatan adalah seperangkat asumsi berkenaan dengan
hakekat bahasa, dan belajar-mengajar bahasa. Metode adalah rencana
menyeluruh penyajian bahasa secara sistemaris berdasarkan pendekatan yang
ditentukan. Sedangkan teknik adalah  kegiatan  spesifik yang
diimplementasikan dalam kelas, selaras dengan metode dan pendekatan yang
telah di pilih. Dengan demikian, pendekatan bersifat aksiomatis, metode
bersifat procedural, dan teknik bersifat operasiGhallenurut Sumardi,
metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian

materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan

ZIbid, him.22.

% Ahmad Fuad effendMetodologi Pengajaran Bahasa AraMalang: Misykat, 2009),
him.6.
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atas suatuapproach?® Dengan kata lain, metode merupakan alat untuk
menciptakan dan mengatur suasana edukatif dalam proses belajar- mengajar
dan sangat berperan untuk menciptakan suasana menyenangkan yang bisa

menumbuhkan interaksi belajar yang baik antara siswa dan guru.

Mackey mengidentifikasi ada 15 metode yang lazim diterapkan dalam

pengajaran bahasa, yakni:

1. Direct Method

2. Natural Method

3. Psychological Method

4. Phonetic Method

5. Reading Method

6. Grammar Method

7. Translation Method

8. Grammar- translation Method
9. Ecletic Method

10. Unit Method

11. Language Control Method
12. Mimicry-memoration Method
13. Practice-theory Method

14. Cognate Method

2 Muljanto SumardiPengajaran bahasa Asing: sebuah tinjauan dari segi metodologi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976him. 12.
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15. Dual language Methao

Effendi menjelaskan dalam bukunya yang berjudul metodologi
pengajaran bahasa Arab tentang macam-macam pendekatan dan metode

pengajaran bahasa Arab, meliptiti:

1. Grammar Translation Method/grigah al- Qawa’id Wa al- Tarjamal

Karakteristik metode gramatika terjemah adalah sebagai berikut:

a. Tujuan mempelajari bahasa asing adalah agar mampu membaca karya
sastra dalam bahasa target (BT), atau kitab keagamaan dalam kasus belajar
bahasa Arab di Indonesia.

b. Materi pelajaran terdiri atas: buku nahwu, kamus atau daftar kaat, dan teks
bacaan.

c. Tata bahasa disajikan secara deduktif

d. Teks bacaan berupa karya sastra klasik atau kitab keagamaan lama.

e. Basis pembelajaran adalah penghafalan kaidah tata bahasa dan kosa kata,
kemudian penerjemahan harfiah dari bahasa target ke bahasa pelajar dan
sebaliknya.

f. Bahasa ibu pelajar digunakan sebagai bahasa pengantar dalam kegiatan

belajar-mengajar.

30 Syamsuddin AsyrofiMetodologi Pembelajaran Bahasa Arabhlm.100.

31 Ahmad Fuad Effendi, Metododlogi Pengajaran Bahasa ArahbVidlang: Misykat,
2009, him.40.
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2. Metode Langsung/arigah Al- Muhzsyirah)

Karakteristik metode ini adalah:

a. Tujuan utamanya ialah penguasaan BT secara lisan agar pelajar dapat
berkomunikasi dalam BT.

b. Materi pelajaran berupa buku teks yang berisi daftar kata dan
penggunaannya dalam kalimat. Kosakata itu umumnya kongkrit dan ada di
lingkungan siswa.

c. Kaidah-kaidah bahasa di ajarkan secara induktif, yaitu berangkat dari
contoh-contoh kemudian diambil kesimpulan.

d. Kemampuan berbicara dan istimak kedua-duanya dilatinkan.

e. Guru dan siswa sama-sama aktif.

f. Ketepatan pelafalan dan tata bahasa ditekankan.

g. Kelas diciptakan sebagai lingkungan BT buatan atau “kolam bahasa”,
tempat siswa berlatih BT secara langsung.

3. Metode Membaca/rigah Al-Qira’ah)

Karakteristik metode ini adalah :

a. Tujuan utamanya adalah kemahiran membaca

b. Materi pelajaran berupa buku bacaan utama dengan suplemen daftar
kosakata dan pertanyaan- pertanyaan isi bacaan, buku bacaan penunjang
untuk perluasaneitensive readingi~ s« 3¢) 8), buku latihan mengarang

terbimbing dan percakapan.
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c. Basis kegiatan pembelajaran adalah memahami isi bacaan, didahului oleh
pengenalan kosa kata pokok dan maknanya, kemudian mendiskusikan isi
bacaan dengan bantuan guru.

d. Membaca diam lebih diutamakan dari pada membaca keras.

e. Kaidah bahasa diterangkan seperlunya tidak boleh berkepanjangan.

4. Metode Audiolingual 7arigah As-Sam’iyah Asy-Syifiyah)

Karakteristik metode ini adalah:

a. Tujuan pengajarannya adalah penguasaan empat keterampilan berbahasa
secara seimbang.

b. Model kalimat yang bahasa asing diberikan dalam bentuk percakapan
untuk dilafalkan.

c. Penguasaan pola kalimat dilakukan dengan latihan-latihan getterh -
practice. Latihan atau drill mengikuti urutarstimulus> response >
reinforcement.

d. Kosa kata dibatasi secara ketat dan selalu dihubungkan dengan konteks
kalimat atau ungkapan.

e. Penerjemahan dihindari.

f. Gramatika (nahwu- sharaf ) tidak diajarkan dipermulaan.

g. Pemilihan materi ditekankan pada unit dan pola yang menunjukkan
adanya perbedaan structural antara BT dengan bahasa ibu.

h. Guru menjadi pusat dalam kegiatan di dalam kelas.
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i. Penggunaan rekaman, laboratorium bahasa, Wanal aids sangat
dipentingkan.
5. Metode Komunikatif farigah Al-Ittisaliyah)

Karakteristik metode ini adalah:

a. Tujuan pengajarannya adalah mengembangkan kompetensi pelajar
berkomunikasi dengan BT dalam konteks komunikatif yang
sesungguhnya atau dalam situasi kehidupan yang nyata.

b. Dalam proses belajar-mengajar siswa bertindak sebagai komunikator.

c. Aktifitas dalam kelas diwarnai secara nyata dan dominan oleh kegiatan-
kegiatan komunikatif.

d. Materi yang diajarkan bervariasi, tidak hanya mengandalkan buku teks.

e. Penggunaan bahasa ibu tidak dilarang, namun diminimalkan.

f. Evaluasi ditekankan pada kemampuan menggunakan bahasa dalam
kehidupan nyata.

6. Metode Eklektik farigah Al-Intigaiyyah)

Penggambaran metode eklektik adalah sebagaimana berikut:
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gramatika
terjemah

metode metode
membaca langsung

metode
eklektik

metode
audio
lingual

metode
analisis

Adapun kelebihan metode ini adalah Metode ini didukung oleh
profesionalisme guru yang memadai dalam melakukan pengayaan metode
pengajaran, maka aspek kekuatan dari metode ini akan semakin terasah
untuk teraplikasi secara proporsioffaNamun sebaliknya hal tersebut bisa
menjadi kelemahan dari metode ini, karena jika tenaga tidak memadai maka

metode ini akan menjadi tidak menentu dan menjadi metode seadanya.

Adanya perbedaan antara satu metode dengan metode lainnya dapat
dilihat dari cara masing-masing metode tersebut mengadakan seleksi dan

gradasi materi yang akan diajarkan serta presentasi atau bagaimana macam-

*Radliyah Zaenuddin, dkivietodologi & strategi Alternatif pembelajaran bahasa Arab,
(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 208Bn. 44.
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macam latihan agar apa yang telah diberikan tidak cepat terlupakan, latihan-
latihan ini kemudian bisa dikenal dengan kata repetisi. Adapun pengertian

dari istilah-istilah tersebut adalah:

a. Seleksi
Tujuan dari suatu program bahasa tentu akan akan mempengaruhi
seleksi materi. Disadari atau pun tidak, memang tidak ada satu metode yang
bisa mengajarkan semua kemahiran berbahasa sekaligus. Seleksi perlu
diadakan karena tidaklah mungkin mengajarkan semua materi yang ada dalam
satu bahasa atau bidang ilmu pengetahuan apaphdapun unsur-unsur
yang termasuk kedalam penyeleksian antara lain seleksi unsur tata-bunyi,
kosakata, tata-makna, atau semantika maupun gramatiRalam salah satu
bukunya Dr. Muljanto menyebutkan beberapa factor yang bisa mempengaruhi
seleksi materi, diantaranya, tujuan suatu program bahasa, tingkat kemahiran
murid, lama suatu program bahasa.
b. Gradasi
Setelah suatu materi diseleksi, materi disusun secara bertahap karena
prinsip utama dalam pengajaran bahasa adalah bahwa setiap pengetahuan

datang secara bertahap, dan kemahiran dapat dicapai secara berangsur-

*Dr. Muljantu SumardiPengajaran bahasa asing.sebuah tinjauan dari segi metodologi,
(Jakarta: Bulan Bintang 1974), him. 42.

34 1bid, him. 42.
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angsur® Pada dasarnya inti dari teknik gradasi adalah pengajaran yang
bersifat paralelisme, artinya pengajaran dengan mendahulukan kaidah-kaidah
yang umum dan dilanjutkan kepada kaidah-kaidah yang khusus, dari yang
mudah kepada yang sulit dan seterusnya.

Menurut Briod, setiap item yang diajarkan harus memperkuat
itemyang diajarkan sebelumnya dan merupakan pengantar terhadap item
berikutnya®® Hal inilah yang menjadi dasar bahwa dalam gradasi terdapat
peruntutan pengajaran seperti yang disebutkan sebelumnya, pengajaran
dilakukan dengan materi kaidah-kaidah yang umum dan dilanjutkan kepada
kaidah-kaidah yang khusus, yang mudah kepada yang sulit, yang riil kepada
yang abstrak dan seterusnya.

c. Presentasi

Setelah melewati tahap seleksi dan gradasi, tahap berikutnya adalah
presentasi yaitu bagaimaan agar materi yang telah diseleksi dan
dikelompokkan dapat disampaikan dan difahami oleh nilfidesentasi ini
sangat berpengaruh terhadap penyerapan pemahaman murid, keberhasilan
penyampaian materi pembelajaran ini bergantung pada metode dan teknik

mengajar seorang guru. Presentasi suatu metode berbeda dengan metode

bid., him. 48.
%bid., him. 49.

¥bid., him.52.
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lainnya. Dalam bukunya Pengajaran bahasa asing, Muljanto menyatakan ada
kalanya metode mengutamakan pada isi bahasa, ada yang mengutamakan
pada bentuk bahasa. Ada buku pelajaran bahasa yang terdiri gambar-gambar
saja, ada yang terdiri dari kata-kata Sajagar materi dapat difahami oleh
siswa tentu saja tidak hanya tergantung dari teknik mengajar yang dianut
suatu metode tetapi juga teknik yang dikuasai oleh guru beserta

kemampuannya untuk menyajikan kepada siswa.

d. Repetisi

Bahasa adalah rangkaian kebiasaan yang saling berhubungan
(innterrelated habits Sesuatu perbuatan akan menjadi kebiasaan kalau
perbuatan tersebut diulang-ulang sampai beberapa®kBlemikian pula
belajar bahasa, khususnya belajar bahasa asing tentu perlu adanya
pengulangan-pengulangan yang bisa memperkuat ingatan dan pembiasaan.
Dengan adanya pengulangan dan pembiasaan tersebut, kita akan terhindar dari
kesalahan-kesalahan berbahasa. Selain melakukan pengulangan-pengulangan,
kesalahan berbahasa juga bisa dihindari melalui seleksi materi yang baik,
gradasi yang teratur, dan presentasi materi pelajaran yang jelas dan fenarik.

d. Komponen Sumber belajar

*#bid., him. 52.
*bid., him. 56.

“Ubid., him.56- 57.
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Learning resource (sumber belajar ) adalah segala macam sumber yang
ada di luar diri seseorang (peserta didik) dan yang memungkinkan
(memudahkan ) terjadinya proses bel}l@umber belajar tidak terbatas pada
orang (guru), ataupun buku, akan tetapi semua yang ada disekitar yang
mampu memberi dan menunjang proses belajar bisa disebut dengan sumber
belajar, dengan demikian siswa mampu belajar dan menggali sendiri
informasi yang dibutuhkan.

Media untuk belajar

Dengan mengoptimalkan penggunaan media akan membawa hasil
belajar yang optimal. Secara harfiah, media berarti perantara atau pengantar,
yaitu perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerim# pesan.

Adapun maksud media pembelajaran disisni berarti perantara yang
akan menyampaikan pesan (bahan pelajaran) agar sampai kepada siswa
sebagai penerima pesan.

Evaluasi belajar

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang biasa dilakukan oleh seorang
guru. Kegiatan ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat
keberhasilan proses belajar-mengajar. Evalusi sendiri bisa meliputi berbagai

bentuk kegiatan, seperti observasi informal terhadap reaksi peserta didik, tes,

“1 Syamsuddin AsyrofiMetodologi Pembelajaran Bahasa Arabhim.25.

2 Fathul Muijib, dkk, metode permainan-permainan Edukatif dalam belajar bahasa
Arab, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), him.64.
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observasi terstruktur terhadap kinerja, penggunaan diskusi dan catatan-catatan
atau komentar-komentar untuk memberikan umpan balik kepada peserta
didik.**
Anak yang belajar

Anak yang belajar, atau sering disebut dengan siswa merupakan
komponen yang sangat penting pula dalam pembelajaran. Suatu proses
belajar-mengajar tanpa siswa tidak akan terlaksana, dan juga proses belajar-
mengajar berpacu agar siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran. Proses
belajar-mengajar yang mengabaikan kondisi dan perkembangan serta
karakteristik siswa pada umumnya, akan mengalami hambatan-hambatan dan
kegagalan. Pemahaman terhadap karakteristik siswa bertujuan untuk
mendeskripsikan bagian-bagian kepribadian siswa yang perlu diperhatikan
untuk kepentingan rancangan pembelajdfan.
Guru

Guru merupakan pemegang peran dan tugas yang sentral dalam proses
belajar-mengajar. Sukses atau tidaknya serta bermutu atau tidaknya proses
belajar mengajar sangat tergantung pada kepribadian *“juMenurut

Roestiyah N.K., tugas utama guru ialah mengajar, dimana guru harus

43 bid, him. 28.
“1bid., him. 29.

S bid., him. 32.
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membimbing anak belajar, dengan menyediakan situasi kondisi yang tepat,

agar potensi anak dapat berkembang semaksimal mufigadangkan

peranan guru dalam interaksi belajar-mengajar antara lain ialah:

1.

2.

3.

4.

5.

Sebagai fasilitator
Sebagai pembimbing
Sebagai motivator
Sebagai organisator

Sebagai manusia sumber

Adapun para ahli pendidikan muslim menyampaikan menyangkut metode

efektif pengajaran yang diinginkan adalah sebagai berikut:

1.

Mereka menuntut guru untuk berusaha seserius mungkin mendekatkan
materi pengetahuan yang diajarkan dengan pemahaman subjek didik
seiring dengan perkembangan usianya, tingkat kematangan bahasa, dan
kecerdasannya. Kemudian secara bertahap pengajaran berawal dari hal
yang sederhana menuju hal yang komplek., dari hal yang akrab dengan
pengalaman subjek didik menuju hal yang asing baginya. Ibnu Jama’ah

menyatakan bahwa guru dituntut untuk serius mengajar subjek didik

sesuai dengan tingkat pemahamannya, jangan sampai guru mengajarkan

materi tidak proporsional dan tidak dapat dipahami subjek didiknya. Kalau

“®|pid., him. 32.

47 Ibid., him. 33.
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memang perlu penjabaran, pengulangan, dan pemberian contoh, maka ia

harus bersedia melakukannya.

. Untuk mencapai tujuan ini diperlukan tiga tahapan sistemik, yaitu:

a. Guru menyampaikan problem inti dari setiap bab kajian dengan
elaborasi yang bisa dipahami oleh subjek didik, agar secara umum
diperoleh gambaran utuh keseluruhan bab kajian.

b. Setelah akhir bab kajian, dilanjutkan ke bab selanjutnya secara
bertahap dengan mengulas ragam variasi pendapat yang berkembang
secara elaboratif-diskursif.

c. Guru menyelesaikan dan menjelaskan problem-problem pelik yang
tidak terpecahkan, agar subjek didiknya bisa mencapai penguasaan
materi yang argumentatif.

. Setelah solidasi tahap-tahap pemantapan alam penguasaan dan

pengembangan materi pembelajaran subjek didik, guru perlu menyusun

strategi lanjut dengan metode diskusi, dialog-diskursif, adu-argumentasi.

Dengan adanya metode diskusi dan dialog-diskursif, peserta didik akan

menapatkan pengalaman pribadi sehingga materi pembelajaran akan

tertanam kuat. al-Thusi mengungkapkan, bahwa penuntut ilmu perlu
berdialog-diskursif® Ulangan dan penghafalan bagi pemantapan

pengetahuan yang diperoleh memang memegang peranan penting. Ibnu

8 |bid., him. 210.
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Jama’ah menyatakan bahwa apabila guru selesai menjelaskan materi
pelajaran, patut kiranya ia mengajukan beberapa pertanyaan yang terkait
kepada peserta didiknya untuk mengetahui tingkat pemahaman dan
penguasaan mereka. Hamdani lhsan dan A. Fuad lhsan menyatakan

bahwa: dalam proses pendidikan agama islam, metode mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia
menjadi sarana membermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam
kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami oleh

peserta didik menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap
tingkah lakunya® Bagaimanapun akhirnya metode mempunyai peran

yang penting bagi tercapainya tujuan pembelajaran, sehingga penting bagi

guru untuk memilih dan menggunakan metode yang efektif dan efisien.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran isi

skripsi. Secara keseluruhan penelitian ini dibagi menjadi empat bab yaitu:

Bab | Pendahuluan

% bid, him. 211.

0 Hamdani Ihsan dan A. Fuad lhsdilsafat Pendidikan IslanBandung: CV Pustaka
Setia, 2001), him. 163.
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Dalam bab ini, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi Gambaran Umum Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri

Bab ini meliputi letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi MDNU,
struktur organisasi, kondisi guru dan siswa, serta sarana dan prasarana yang

mendukung kegiatan pembelajaran.

Bab Il : Penyajian Analisis Data

Bab ini merupakan pemaparan data tentang metode pembelajaran kitab
Syaru Kailanz ‘Izzi di kelas Il M 1l MDNU Putri , hasil pembelajarn kitab
tersebut, serta faktor-faktor yang menunjang dan menghambat pembelajaran
siswi yang mengikuti pembelajaran kit8lyaru Kailanz ‘1zz: di kelas 11l M I

MDNU Putri .

Bab IV: Penutup

Dalam bab ini peneliti mengungkapkan kesimpulan, saran-saran dan penutup

disertai lampiran-lampiran dan daftar pustaka.
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BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan dari BAB Il tentang
pembelajaran kitalByaru Kailani ‘lzzi di kelas Il Marfalah Il Madrasah Diniyah
Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Metode yang digunakan dalam pembelajaran sharaf dengan menggunakayitab
Kailanr ‘lzzi di kelas 1l M 1l MDNU Putri adalahGrammar Translation Method
(7arigah al- Qawa’id Wa al- Tarjamal).

2. Hasil yang dicapai Peserta didik kelas Ill M Il dalam pembelajaran 8yalfu Kailani
‘lzz tergolong Baik dan telah memenuhi standar ketuntasan belajar minimal yang
ditentukan oleh MDNU Putri dengan nilai rata-rata 65.

3. Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajar&y&itmab
Kailanr ‘Izzr yaitu
a. Pendukung pembelajaran kitab SfaKailani ‘1zzi

1) Adanya minat dan semangat ustadzah yang tinggi
2) Penjelasan yang dilakukan oleh teman sebaya
3) Sumber belajar yang tidak terbatas
b. Penghambat pembelajaran kitab $yaKailani ‘lzzi
1) Kondisi siswa yang kelelahan sehingga kurang bisa konsentrasin dalam
pembelajaran

2) Belum adanya kurikulum yang jelas dalam pembelajaran
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B. Saran-saran

1. Sebaiknya dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode yang bervariasi
sehingga peserta didik tidak jenuh dengan satu metode saja, serta mampu
meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran. Bahkan akan lebih baik jika
setiap materi yang berbeda diajarkan menggunakan metode yang berbeda pula,
disesuaikan dengan materi yang diajarkan.

2. Akan lebih baik jika peserta didik juga memiliki dan menggunakan referensi lain
selain kitabSyaru Kaylan/ ‘Izz/ dan terjemahannya sebagai sumber pengetahuan,
sehingga pengetahuan peserta didik semakin luas.

3. Sebaiknya guru meminta peserta didik agar bela@gilah tasrifiyyah selain
magqzyis li al Tashif yang dijadikan dasar pentashrifan kata dalam k@gbru
Kaylan/ ‘1zzi.

4. Sebaiknya ustadzah meminta kepada staf bagian kurikulum dan pengajaran agar
segera menyusun kurikulum yang sesuai dengan GBPP agar kegiatan belajar

mengajar berjalan sesuai harapan.

C. Kata Penutup
Alhamdulillahirobbil ‘alamin, segala puji dan syukur yang tak terhitung penulis
panjatkan kepada Allah SWT yang telah menyertai langkah penulis, melimpahkan
nikmat, taufig dan hidayah-Nya serta meneguhkan hati penulis sehingga penulis mampu
menyelesaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis sendiri pada
khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. Skripsi ini tidak akan selesai tanpa

bantuan dari berbagai pihak yang telah bersedia membantu kelancaran penyusunan
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skripsi ini, untuk itu penulis menyampaikan rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya
bagi seluruh pihak yang telah memberikan bantuan baik bantuan moral ataupun spiritual,
semoga Allah membalas segala kebaikan kalian dengan sebaik-baiknya balasan.

Selanjutnya, meskipun penulis telah menyusun skripsi ini dengan segala
kemapuan yang ada, penulis sadar bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna. Untuk itu
saran dan kritik yang membangun dari pembaca sangat penulis harapkan.

Akhir kata, penulis memohon semoga Allah SWT senantiasa memberikan
perlindungan, pengawasan dan petunjuk agar seluruh umat yang beriman selalu berada di

bawah naungan Nya.

Yogyakarta, 28 November 2013

Penyusun,

Dwi Rahmawait
NIM. 09420144
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